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ARTICLE INFO ABSTRACT

Keywords: This research is motivated by the lack of maximum learning activities
Supervision, learning, | carried out by teachers so that it is necessary to supervise and correct
elementary school the shortcomings carried out by teachers in the learning process. The

purpose of this research was to provide corrective supervision of the
Kata Kunci: teacher learning process at SDN 01 Sawahan Padang to find the
Supervisi, shortcomings of the learning process in an effort to improve the quality
pembelajaran, sekolah | of learning. This research is a quality research using the design of
dasar school action research. The results of this study showed that corrective

supervision carried out in finding teacher deficiencies in the learning
process is able to improve the quality of learning by making efforts to
improve direct guidance to teachers. The implications of this research
can be used as an effort to improve the quality of learning in elementary
schools.

ABSTRAK

Penelitian ini  dilatarbelakangi  belum maksimalnya kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru sehingga diperlukan
pengawasan dan perbaikan terhadap kekurangan-kekurangan yang
dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran. Tujuan penelitian ini
adalah menerapakan supervisi korektif terhadap proses pembelajaran
guru SDN 01 Sawahan Kota Padang untuk menemukan kekurangan-
kekurangan terhadap proses pembelajaran dalam upaya meningkatkan
kualitas pembelajaran. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
dengan menggunakan desain penelitian tindakan sekolah. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa supervisi korektif yang dilaksanakan
dalam menemukan kekurangan guru pada proses pembelajaran mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan melakukan upaya perbaikan
bimbingan langsung kepada guru. Implikasi penelitian ini dapat
dijadikan sebagai upaya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di
sekolah dasar.
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PENDAHULUAN akan  menghasilkan  kualitas  output
Pendidikan harus diselenggarakan pendidikan yang baik juga, (Adegbasan,

dengan baik. Sistem pendidikan yang baik 2019). Pendidikan yang baik dapat
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dimulai dari proses pembelajaran pada
setiap level pendidikan baik formal
maupun non formal tidak terkecuali pada
proses pembelajaran disekolah dasar,
(Kenedi et al, 2019). Sekolah dasar
merupakan salah satu lembaga formal
yang memiliki fungsi yang besar terhadap
pendidikan, (Kenedi et al, 2019). Sekolah
dasar berfungsi untuk dapat
mengembangkan ilmu pengetahuan dan
keterampilan dasar pada setiap siswa,
(Kenedi et al, 2019). Ilmu pengetahuan
dan keterampilan dasar ini bertujuan agar
siswa dapat mengembangkanya pada level
pendidikan lanjutan. Selain itu llmu
pengetahuan dan keterampilan dasar ini
juga dimanfaatkan oleh siswa sekolah
dasar dalam memecahkan permasalahan
sehari-hari, (Kenedi et al, 2019). Maka
pembelajaran di sekolah dasar harus
dilaksanakan dengan baik agar
tercapainya fungsi dan tujuan tersebut.
Salah satu pihak yang memiliki
tanggung jawab yang besar terhadap
proses pembelajaran di sekolah dasar
adalah guru sekolah dasar, (Ahmad et al,
2020). Guru sekolah dasar harus mampu
menciptakan proses pembelajaran yang
mampu mencapai tujuan pembelajaran
dengan memperhatikan karakteristik siswa
sekolah dasar, (Hamimah et al, 2020).
Guru sekolah dasar dituntut untuk mampu
mengembangkan proses pembelajaran

secara aktif dan kreatif agar terciptanya

susasa belajar yang menyenangkan,
(Hendri et al, 2019). Suasana belajar yang
menyenangkan  inilah  yang  akan
berdampak kepada kualitas  proses
pembelajaran di sekolah dasar. Guru harus
mampu mengembangkan pembelajaran
yang meliputi perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi
pembelajaran. Namun berdasarkan kajian
literatur yang peneliti lakukan ditemukan
bahwa banyak guru sekolah dasar yang
tidak melaksanakan proses pengembangan
pembelajaran ini secara optimal, (Susetya,
2017;Rahayu and Firmansyah, 2019;
Tampubolon, 2020). Hal ini juga
diperkuat oleh hasil observasi yang
peneliti lakukan di SDN 01 Sawahan Kota
Padang bahwa banyak guru yang tidak
mempersiapkan  proses  pembelajaran
dengan baik seperti guru tidak merancang
RPP  yang  sesuai, guru tidak
melaksanakan proses pembelajaran dan
proses evaluasi yang sesuai dengan
perencanaan serta banyak hal lagi
kekurangan-kekurangan lainnya yang
belum maksimal dilaksanakan.
Permasalahan ini jika tidak segera
diatasi maka akan berdampak kepada
kualitas mutu pendidikan di SDN 01
Sawahan Kota Padang. Permasalahan ini
akan dapat diminimalisir apabila peran
pengawas sekolah sebagai supervisor
pendidikan dapat dilaksanakan dengan

baik. Pengawas sekolah merupakan
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perorangan  yang  memiliki  peran
membantu guru dalam proses pelaksanaan
tugas dan fungsinya. Sehingga dengan
adanya  pengawas  sekolah  dapat
membantu  guru  dalam  mengatasi
permasalahan dan kekurangan guru dalam
proses pelaksanaan pendidikan terutama
dalam proses pembelajaran.  Untuk
mencapai  peran tersebut pengawas
sekolah harus mampu melaksankan
supervisi  secara  berkelanjutan  dan
berkesinambungan. Salah satu supervisi
yang dapat dilakukan oleh pengawas
sekolah dalam melakukan supervisi
pendidikan dalam proses pembelajaran
yang dilaksanakan oleh guru adalah
dengan melaksanakan supervisi korektif.

Supervisi  korektif  merupakan
supervisi yang bertujuan untuk
menemukan kekurangan guru dalam
proses pembelajaran. Banyak paradigma
yang menyatakan bahwa supervisi korektif
merupakan supervisi yang hanya mencari
kesalahan-kesalahan guru saja. Namun hal
ini  dapat dirubah dengan adanya
komitmen bersama antara guru dan
pengawas bahwa kegiatan supervisi
korektif ini tidak hanya saja mencari
kesalahan guru namun juga didukung
dengan porses perbaikan dari kesalahan
tersebut.

Banyak teori yang menyatakan
bahwa supervisi korektif yang dilakukan

oleh pengawas sekolah memiliki dampak

yang baik dalam pengembangan kualitas
guru dalam proses pembelajaran. Pendapat
pertama menyatakan bahwa pengawas
sekolah merupakan pihak yang memiliki
peranan dalam  membantu guru
menemukan permasalahan dan kesalahan
dalam  proses  pembelajaran  yang
dilaksanakan oleh guru yang kemudian
dijadikan sarana perbaikan bersama,
(Astuti and Dacholfany, 2016; Ramadhan,
2017; Miati, Fussalam, and Yelia, 2019).
Hal ini juga didukung oleh pernyataan
bahwa supervisi korektif yang
dilaksanakan secara berkelanjutan akan
mampu meningkatkan kualitas guru dalam
pembelajaran, (Messi et al, 2018). Selain
itu juga didukung oleh pernyataan bahwa
supervisi korektif merupakan salah satu
bentuk supervisi yang dapat dilakukan
oleh pengawas sekolah denan tujuan
menemukan kesalahan guru dan kemudian
diperbaiki, (Fadly et al, 2017; Aimang,
2018). Dari pernyataan tersebut dapat
disimpulkan bahwa supervsi korektif
memiliki tujuan dan dampak yang dapat
memperbaiki kualitas pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru. Oleh sebab itu
peneliti  tertarik  untuk  melakukan
penelitian mengenai supervisi korektif
terhadap guru.

Banyak penelitian yang ditemukan
yang berhubungan dengan kegiatan
supervisi. Penelitian pertama menyatakan

bahwa kegiatan supervisi korektif yang
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dilaksanakan  dapat mengembangkan
profesi, pribadi dan dapat membantu guru
dalam merancang program pendidikan
yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat, (Lazwardi, 2016). Penelitian
selanjutnya menyatakan bahwa untuk
meningkatkatkan efektifitas dan efisiensi
guru dapat dilakuka supervisi akademik
sembari melakukan pembeinaan perbaikan
kualitas, (Tampubolon, 2019). Supervisi
akademik dapat meningkatkan kinerja
guru dalam  proses pembelajaran,
(Fathurrahman, 2019). Penelitian yang
peneliti lakukan menjadi hal yang berbeda
dikarenakan penelitian ini bertujuan untuk
melaksanakan supervisi korektif yang
bertujuan untuk menemukan kekurangan-
kekurangan guru dalam proses
pembelajaran di SDN 01 Sawahan Kota
Padang dengan harapan dapat

memperbaiki  kualitas  pembelajaran.
Fakta-fakta inilah yang menjadi alasan
peneliti dalam melakukan peneltian ini.
Maka tujuan dari penelitian ini adalah
menerapakan supervisi korektif terhadap
proses pembelajaran guru SDN 01
Sawahan Kota Padang untuk menemukan
kekurangan-kekurangan terhadap proses
pembelajaran dalam upaya meningkatkan

kualitas pembelajaran.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di SDN
01 Sawahan Kota Padang. Subjek

penelitian ini adalah Guru SDN 01
Sawahan Kota Padang yang berjumlah 12
orang. Penelitian  dilaksankan  pada
semester ganjil yang dimulai dari bulan
Oktober sampai November tahun 2020.
Penelitian ini  merupakan penelitian
tindakan  sekolah (PTS) dengan
menggunakan studi kualitatif lapangan.
Pendekatan yang digunakan pendekatan
studi lapangan. Penelitian ini terdiri dari 2
siklus dengan  menggunakan  siklus
Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan
dan observasi. Teknik analisis data dengan
melakukan pengumpulan data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini dijabarkan
berdasarkan tahapan pada masing-masing
siklus sebagai berikut:
Pra Siklus

Tahapan awal prasiklus dilakukan
dengan melakukan koordinasi kegiatan
bersama kepala SDN 01 Sawahan Kota
Padang dan guru kelas dan melakukan
supervisi awal. Pada supervisi awal ini
peneliti melakukan pemeriksaaan terhadap
perangkat pembelajaran yang dimiliki oleh
guru kelas. Perangkat pembelajaran yang
diperiksa adalah RPP dan silabus. Dari
hasil pemeriksaan ini dapat disimpulkan
bahwa RPP dan silabus yang dimiliki oleh
guru  masih

terdapat  kekurangan-
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kekurangan. Selain itu juga peneliti temui
hasil ulangan siswa juga masih rendah.
Dari hasil analisis peneliti terhadap
kegiatan ini adalah perangkat
pembelajaran yang dimiliki oleh guru
masih banyak kekurangan sehingga perlu
nya tindakan pada siklus 1.
Siklus 1

Pada siklus 1 ini peneliti fokuskan
kepada RPP yang dimiliki oleh guru. Hal
ini dikarenakan pada RPP ditemukan
banyak kekurangan-kekurangan.
Sedangkan pada silabus tidak ditemukan
kekurangan yang mendasar dikarenakan
silabus yang digunakan merupakan silabus
yang telah ditetapkan oleh pemerintah.
Pada supervisi yang peneliti lakukan
ditemukan bahwa RPP yang dimiliki oleh
guru  masih  banyak  kekurangan.
Kekurangan ini berdampak kepada proses
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru
tidak sesuai dengan skenario yang telah
dibuat. Pada proses pembelajaran yan
diamati guru menjelaskan materi dengan
metode ceramah tanpa adanya proses
umpan balik kepada siswa sehingga proses
pembelajaran masih didominasi oleh guru.
Selain itu pada proses pembelajaran guru
juga tidak menggunakan media
pembelajaran. Padahal dari materi yang
diajarkan guru bisa menggunakan media
pembelajaran yang telah tersedia di
sekolah. Kemudian guru memberikan

lembar test kepada siswa dan siswa

diminta untuk menjawab test yang
diberikan. Setelah siswa mengerjakan soal,
guru  melakukan penilaian terhadap
jawaban siswa dan didapatkan nilai rata-
rata sebesar 68,97 dengan persentase
ketuntasan 33,33 %.

Dari hasil pengamatan dan analisis
peneliti terhadap kegiatan ini disimpulkan
bahwa guru masih belum mampu
mengembangkan  proses pembelajaran
yang  sesuai  dengan  karakteristik
perkembangan siswa sekolah dasar yang
berakibat  kepada rendahnya  hasil
pencapaian belajar siswa. Dari penskoran
yang dilakukan terhadap RPP guru
didapatkan skor sebesar 24 dengan
kategori cukup. Untuk skor pelakasanaan
pembelajaran mendapatkan skor 15 dengan
kategori cukup. Dari hasil belajar siswa
juga dapat dikategorikan hasil belajar
siswa rendah.

Dari hasil pengamatan terhadap
proses  pelaksanaan  kegiatan  guru
ditemukan beberapa kekurangan guru
yaitu:

1. Perangkat pembelajaran yang
dimiliki oleh guru perlu diperbaiki
2. Guru masih menggunakan metode
ceramah dalam proses pembelajaran
3. Proses pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru tidak bersifat

student center

1038

Yossa Arisanti, Rifma | Supervisi Korektif Terhadap Proses Pelaksanaan Pembelajaran Di SDN 01 Sawahan

Kota Padang



Journal of Basic Education Studies / Vol 3 No 2 (Juli-Desember 2020)

4. Guru tidak mengembangkan proses
pembelajaran yang bersifat
kontekstual

5. Guru tidak menggunakan sumber
belajar lainya dalam mendukung
pembelajaran

6. Evaluasi yang diberikan oleh guru
tidak sesuai dengan materi yang

diajarkan.

Hal-hal inilah yang menjadi
kekurangan gurua dalam proses supervisi
pada siklus 1 sehingga perlu upaya
perbaikan pada siklus selanjutnya.

Refleksi Siklus 1

Pada tahapan refleksi, peneliti
melalukan evaluasi secara menyeluruh
kegiatan yang dilakukan pada siklus 1.
Kegiatan refleksi ini melibatkan kepala
sekolah dan guru kelas. Adapun hasil
refleksi pada siklus 1 ini adalah:

1. Pembelajaran yang dilaksankan oleh
guru kelas masih belum optimal
meliputi porses perencanaan

pembelajaran  dan  pelaksanaan
pembelajaran.

2. Untuk memperbaiki kekurangan
guru tersebut maka perlunya
tindakan perbaikan pada siklus ke
dua dengan tujuan dapat
memperbaikan proses pembelajaran
guru

3. Kegiatan yang dapat dilakukan

dalam memperbaki kekurangan guru

adalah dengan memberikan
bimbingan langsung secara personal

kepada guru kelas.

Untuk memperbaiki kualitas guru
tersebut maka penelitian dilanjutkan ke
siklus 11.

Siklus 11

Pengamatan yang dilakukan pada
siklus kedua ini tetap difokuskan kepada
perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru.
Pada RPP yang dikembangkan guru
mendapatkan skor 39 dengan kategori baik
dan pada pelaksanaan proses pembelajaran
guru didapatkan skor 29 dengan kategori
baik. Berdasarkan pengamatan peneliti
dapat  disampaikan  bahwa  proses
perencanaan dan pelaksanakan
pembelajaran yang dikembangkan oleh
guru  mengalami  peningkatan  yang
signifikan. Guru telah melaksanakan
proses pembelajaran dengan berbagai
macam model dan metode inovatif yang
mampu membuat siswa aktif dalam proses
pembelajaran. Pad proses pembelajaran
guru juga telah menggunakan media
pembelajaran dan alat peraga yang bersifat
kontekstual. Hal ini juga menciptakan
proses pembelajaran aktif dan siswa secara
mandiri mampu menemukan informasi
sekaligus mampu memecahkan
permasalahan yang diberikan oleh guru.

Selain itu berdasarkan pengamatan yang
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peneliti lakukan terhadap soal test yang
diberikan juga ditemukan soal yang
diberikan telah sesuai dengan materi yang
disajikan oleh guru. Hasil ulangan siswa
juga didapatkan skor rata-rata nilai siswa
yaitu 87,86 dengan persentase ketuntasan
100%.

Adapun hasil catatan penting
peneliti terhadap pelaksanaan supervisi
pada siklus 2 ini adalah:

1. Guru telah menyusun RPP dan
silabus dengan baik
2. Proses pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru telah sesuai
dengan proses perkembangan siswa
sekolah dasar

3. Terjadinya peningkatan hasil belajar

Maka selanjutnya dilakukan tahapan
refleksi hasil penelitian yang telah
dilaksanakan.
Refleksi Siklus 11
Pada tahapan refleksi, peneliti
melalukan evaluasi secara menyeluruh
kegiatan yang dilakukan pada siklus 2.
Kegiatan refleksi ini melibatkan kepala
sekolah dan guru kelas. Adapun hasil
refleksi pada siklus 2 ini adalah: 1)
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru
menjadi lebih maksimal dikarenakan guru
telah mampu mengurangi kekurangan-
kekurangan yang terjadi pada siklus
sebelumnya, 2) Perbaikan yang dilakukan
oleh guru telah mampu mengurangi

kekurangan yang dilaksanakan, 3) telah

siswa tercapainya indikator keberhasilan dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran guru.
Adapun ringkasan peningkatan
dapat dilhat pada grafik di bawah ini:
100
90
80
70
60
50
40
30
20
10
0
Perencanaan Pelaksanaan Hasil Belaiar
Pembelajaran Pembelajaran _ J
m Siklus 1 24 15 68,97
® Siklus 2 39 29 87,86

Grafik 1. Peningkatan Kualitas Pembeajaran
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Dari grafik 1 tersebut terlihat
bahwa telah terjadinya peningkatan
kualitas pembelajaran yang dilaksanakan
oleh guru seperti perencanaan
pembelajaran dan pelaksanaan
pembelajaran yang berdampak baik
terhadap hasil belajar siswa.

Pada kegiatan ini proses perbaikan
perencanaan pembelajaran guru didasari
oleh Permendikbud nomor 22 tahun 2016
tentang standar proses pendidikan dasar
dan menengah. Setiap komponen yang
dikembangkan dalam RPP dianalisis
berdasarkan proses pembelajaran yang
bersifat ~ kontekstual. Selain RPP,
pelaksanaan pembelajaran guru juga
diperbaiki. Proses pelaksanaaan
pembelajaran yang diperbaiki difokuskan
kepada proses pembelajaran yang sesuai
dengan perkembangan siswa sekolah
dasar. Siswa sekolah dasar merupakan
siswa yang berada pada masa operasional
kongret yang artinya adalah siswa belajar
dari benda nyata atau siswa belajar dari
pengalaman langsung siswa, (Kiswanto,
2017; Hamimah et al, 2019). Oleh sebab
itu pada upaya perbaikan peneliti
mengarahkan guru untuk melaksanakan
proses pembelajaran yang bersifat student
center sehingga siswa dapat menemukan
ilmu pengetahuan secara aktif dan mandiri
dari lingkungan sekitar maupun alat peraga

yang diberikan. Sehingga pada penelitian

ini  membuktikan hasil belajar siswa
menjadi meningkat.

Hasil utama penelitian ini adalah
kegiatan

supervisi  korektif  yang

dilaksanakan mampu menemukan
kekurangan guru dalam proses
pembelajaran yang kemudian diperbaiki
dan  dapat meningkatkan  kualitas
pembelajaran. Proses perbaikan dalam
supervisi korektif ini dilaksanakan secara
bimbingan langsung terhadap guru yang
bersangkutan. Sehingga terjadilah
peningkatan guru dari perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran yang
berdampak kepada meningkatnya hasil
belajar siswa.

Supervisi  perlu  dilaksanakan
dikarenakan memiliki manfaat dalam
peningkatan kualitas pembelajaran guru.
Hasil penelitian ini juga didukung oleh
penelitian ~ lainnya  yaitu  supervisi
akademik  yang  dilakukan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran dari
segi penggunaan metode pembelajaran,
(Wati, 2019). Supervisi akademik dapat
meningkatkan  kompetensi  profesional
guru, (Minarni, 2019). Selainn itu
supervisi akademik juga dapat
meningkatkan kemampuan profesioanal
guru dan meningkatkan mutu lulusan
sekolah, (Istianah, 2017). Dari penelitian
sebelum ini, dapat disimpulkan bahwa
kegiatan supervisi dapat meningkatkan

kualiatas pembelajaran oleh guru. Hal
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berbeda yang ditemukan dalam penelitian
ini adalah supervisi  korektif yang
dilakukan dapat menemukan kekurangan-
kekurangan guru dalam proses
pembelajaran. Dan penelitian ini juga
membuktikan paradigma yang menyatakan
bahwa supervisi korektif hanya sekedar
menemukan kesalahan guru adalah salah,
bahkan penelitian ini membuktikan bahwa
supervisi  korektif yang disertai upaya
perbaikan dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah dasar.

KESIMPULAN
Penelitian ~ ini  menyimpulkan
bahwa supervisi korektif yang
dilaksanakan dalam menemukan
kekurangan guru pada proses pembelajaran
mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran dengan melakukan upaya
perbaikan bimbingan langsung kepada

guru.
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